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RINGKASAN

Tumbuhan Ophiorrhiza merupakan tumbuhan herba yang termasuk famili Rubiaceae yang terdiri dari banyak spesies. Tumbuhan O. communis adalah salah satu tumbuhan yang mengandung metabolit sekunder yang berkhasiat obat dalam bentuk monoterpen alkaloid. Sehubungan dengan pentingnya tumbuhan Ophiorrhiza sebagai obat, baik secara tradisional dalam bentuk simplisia maupun dalam pengobatan modern maka diperlukan pengembangan tumbuhan ini dalam skala besar. Kultur jaringan merupakan salah satu teknik yang cocok dalam upaya pengembangan tumbuhan baik dalam penyediaan bibit maupun dalam peningkatan kandungan metabolitnya terutama jenis metabolit sekunder yang sangat penting dalam dunia medis.
Mikropropagasi dua jenis Ophiorrhiza telah dilakukan sebelumnya dengan memanfaatkan biji sebagai sumber eksplan. Inisiasi perkecambahan dan pertumbuhan yang cepat menjadi indikasi bahwa tumbuhan ini dapat diperbanyak secara in vitro. Tingkat multiplikasi tunas yang tinggi merupakan salah satu keberhasilan yang sangat penting dalam perbanyakan dua jenis Ophiorrhiza ini secara in vitro. Pada multiplikasi tunas yang melibatkan penggunaan kinetin tinggi didapatkan tunas-tunas dengan pertumbuhan abnormal yaitu membentuk tunas-tunas albino. Tunas abnormal merupakan salah satu bentuk respon yang diperlihatkan oleh tumbuhan terhadap tingginya konsentrasi sitokinin pada medium dimana diperkirakan memiliki kandungan metabolit sekunder yang tinggi seperti yang sebelumnya didapatkan pada O. rugosa var decumbens dengan konsentrasi sitokinin melebihi 4 mg/L. 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada beberapa penelitian tentang kultur Ophiorrhiza khususnya penelitian tentang tumbuhan albino yang diperoleh dari kultur in vitro Ophiorrhiza maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang bagaimana teknik induksi, perbanyakan dan mempertahankan sifat albino yang didapatkan pada planlet Ophiorrhiza tersebut. Selain itu, juga perlu dilakukan pemeriksaan kandungan metabolit sekunder golongan alkaloid monoterpenoid yang sangat penting dalam bidang farmasi dan obat-obatan pada planlet albino Ophiorrhiza.
Penelitian dilaksanakan dengan memanfaatkan nodus dari dua jenis Ophiorrhiza yang telah berhasil diperbanyak secara in vitro. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen yang mencakup perlakuan terhadap; 1). Interaksi sitokinin tinggi dan tingkat konsentrasi sukrosa terhadap induksi dan pertumbuhan tumbuhan albino secara in vitro, 2). Optimalisasi dan multiplikasi tumbuhan albino secara in vitro dan 3). Kemampuan mempertahankan sifat albino pada tunas albino O. communis dan O. brachteata setelah dilakukan uji lanjut pada media multiplikasi tunas lanjutan. Media kultur yang dipergunakan pada penelitian ini adalah media dasar Murashige-Skoog (MS) dengan 0,7% agar sebagai pemadat media. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada O. communis terjadi pembentukan tunas albino yang lebih tinggi dibandingkan dengan O. brachteata dengan penggunaan beberapa konsentrasi BAP . Pada O. communis, pemberian BAP pada konsentrasi mulai dari 4 mg/L sampai 8 mg/L berhasil memacu terbentuknya tunas-tunas albino, sedangkan pada O. brachteata hanya pada konsentrasi BAP 5 mg/L yang mampu memacu pembentukan tunas albino sedangkan perlakuan lainnya tidak membentuk tunas albino. Pada konsentrasi BAP 5 mg/L baik pada O. communis maupun O. brachteata terbentuk tunas-tunas albino yang mengindikasikan bahwa konsentrasi BAP 5 mg/L merupakan konsentrasi yang lebih baik dalam memacu pembentukan tunas-tunas albino. Pada konsentrasi BAP dibawah atau diatas 5 mg/L pembentukan tunas albino lebih sedikit dibandingkan dengan konsentrasi 5 mg/L BAP terutama pada O. communis, sedangkan pada O. brachteata tidak terbentuk sama sekali tunas-tunas albino.  Pada perlakuan konsnetrasi gula dan kinetin terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi kinetin yang digunakan memperlihatkan semakin besarnya kemungkinan pembentukan tunas-tunas albino pada kedua jenis Ophiorrhiza yang diperlakukan. Selain itu juga terlihat bahwa konsnetrasi gula yang semakin tinggi menyebabkan kematian pada beberapa nodus yang diperlakukan.
Pada penelitian ini juag didapatkan tingginya tingkat multiplikasi tunas yang dialami oleh tunas-tunas albino dimana eksplan tunas albino yang ditanam pada media optimalisasi mampu membentuk tunas albino baru dalam jangka waktu 4-8 minggu perlakuan. Pada optimalisasi dan multiplikasi tunas ini juga terliahat adanya tunas-tunas albino yang membentuk tunas normal kembali dengan tingkat pertumbuhan yang lebih bagus dibandingkan dengan tunas albino namun tingkat multiplikasi setelah 4-8 minggu masih tergolong rendah. Setelah 16 minggu perlakuan terlihat adanya peningkatan perbanyakan tunas pada eksplan yang membentuk tunas normal. Tunas-tunas yang dihasilkan terlihat memiliki penampilan yang lebih baik dibandingkan dengan tunas-tunas albino dengan peningkatan ukuran daun dan tinggi lebih optimal dibandingkan dengan tunas-tunas albino. Pada tunas-tunas albino pertumbuhan berjalan lambat yang berkemungkinan disebabkan oleh ketidaknormalan yang terjadi dalam pembentukannya. Aktivitas tunas normal yang memiliki klorofil diperkirakan mendukung pertumbuhan yang pesat bila dibandingakan dengan tunas albino.

Pertumbuhan tunas albino pada media subkultur memperlihatkan tingkat multiplikasi tunas yang tinggi sehingga menyebabkan terjadinya kematian pada beberapa tunas. Selain itu, tunas yang terbentuk memiliki pertumbuhan yang lambat dimana tinggi tunas yang dihasilkan tidak terlalu mencolok. Hal ini dikarenakan oleh tingginya tingkat multiplikasi sehingga nutrisi yang tersedia tidak dimanfaatkan untuk menambah tinggi tunas tetapi meningkatkan multiplikasi tunas. Tingginya kandungan BAP pada media (5 mg/L) juga memacu peningkatan jumlah tunas tanpa diikuti dengan pertumbuhan tunas. Hasil pertumbuhan tunas albino yang disubkultur pada media MS dengan penambahan 5 mg/L BAP juga memperlihatkan kembali terbentuknya tunas normal. Hal ini sebagai akibat terpacunya pertumbuhan salah satu tunas yang terbentuk dengan sokongan nutrisi media sedangkan tunas albino yang terbentuk tetap memperbanyak tunas-tunas baru walaupun tunas normal mengalami pertumbuhan tinggi yang sangat berbeda dibandingkan dengan tunas albino. Adanya tunas albino yang kembali membentuk tunas normal mengindikasikan bahwa sifat albino yang dihasilkan bukan sifat yang diturunkan tetapi merupakan salah satu bentuk respon fisiologis yang diberikan oleh tanaman akibat kombinasi perlakuan zat pengatur tumbuh dan gula serta tingkat pembentukan tunas baru setelah dilakukan subkultur ke medium berikutnya. Pada medium dengan penambahan 5 mg/L BAP dengan gula 30 g/L memperlihatkan respon ada yang membentuk tunas albino dan ada yang membentuk tunas normal. 
Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa eksplan nodus kedua jenis Ophiorrhiza mampu membentuk tunas albino pada media MS + 5 mg/L BAP + 30 g/L gula. Pembentukan tunas albino pada kedua jenis Ophiorrhiza semakin tinggi dengan semakin tingginya konsentrasi gula dan kinetin yang diberikan pada media MS sampai batas toleran eksplan terhadap konsentrasi gula. Multiplikasi tunas albino kedua jenis Ophiorrhiza pada media MS + 5 mg/L BAP + 30 g/L gula tergolong sangat tinggi. Sifat albino yang dimiliki oleh tunas-tunas albino yang dihasilkan pada kedua jenis Ophiorrhiza dapat berubah kembali normal atau tetap bertahan albino. 












































































